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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kinerja Karyawan 

 

2.1.1 Pengertian Kinerja  

Pratama dkk (2018) menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku nyata 

di setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 

dengan perannya dalam perusahaan. Harahap dan Tirtayasa (2020) 

kinerja adalah hasil kerja yang dapat ditemukan secara kualitas dan 

kuantitas dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepada 

karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.  

 

Nuraeni dkk (2019) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja baik 

secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seorang karyawan 

dalam melakukan tugas dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Suhardi (2019) kinerja merupakan tingkat keberhasilan 

karyawan/kelompok orang dalam melaksanakan kegiatan yang 

dibebankan kepadanya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil 

yang diharapkan. Sutrisno (2016) menyatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil upaya seseorang yang ditemukan dalam kemampuan 

karakteristik pribadinya terhadap perannya dalam pekerjaan itu. 

Kinerja adalah hasil kerja selama periode tertentu dari segi kualitas 

dan kuantitas yang didasarkan oleh standar kerja yang telah 

diterapkan. 

 

2.1.2 Penilaian Kinerja Karyawan 

Kinerja (performance) adalah hasil yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). 

Suatu pekerjaan mmempunyai persyaratan tertentu untuk dapat 

dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut sebagai standar 

pekerjaaan (job standard). Bagaimana menilai kinerja karyawan ? 

seorang karyawan dapat menghasilkan produk sebanyak 10 unit per 

hari, sudahkah dikatakan memiliki kinerja yang baik? Untuk 
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menentukan kinerja karyawan baik atau tidak, tergantung pada hasil 

perbandingan dengan standar pekerjaannya. Standar kinerja adalah 

tingkat yang diharapkan suatu pekerjaan untuk dapat diselesaikan, dan 

merupakan pembanding atas target yang dicapai. 

 

Hasil pekerjaan yang diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan 

pekerjaan sesuai persyaratan pekerjaan atau standar kinerja. Seorang 

karyawan dikatakan berhasil melaksanakan pekerjaannya atau 

memiliki kinerja yang baik, apabila hasil kerja yang diperoleh lebih 

tinggi dari standar kinerja. Untuk itu perlu dilakukan penilaian kinerja 

setiap karyawan dalam perusahaan. 

 

Penilaian kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan untuk 

mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil kerja yang dicapai karyawan dengan standar 

pekerjaan. Bila hasil kerja yang diperoleh melebihi standar pekerjaan 

dapat dikatakan kinerja karyawan pada kategori baik. Demikian 

sebaliknya, seorang karyawan yang hasil pekerjannya tidak mencapai 

standar pekerjaaan termasuk pada kinerja yang rendah.  

 

Penilaian kinerja dapat ditinjau ke dalam jumlah dan kualitas 

pekerjaan yang diselesaikan karyawan pada waktu tertentu. Kinerja 

seorang karyawan dapat dinilai berdasarkan jumah pekerjaan yang 

diselesaikan dalam waktu tertentu. Karyawan yang dapat 

menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang melampaui standar 

pekerjaaan dinilai dengan kinerja yang baik. Bangun Wilson (2012). 

 

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 

Bangun Wilson (2012) Bagi suatu perusahaan penilaian kinerja 

mempunyai manfaat antara lain, evaluasi antar individu dalam 

organisasi, pengembangan dalam diri setiap individu, pemeliharaan 

sistem, dan dokumentasi. 



14 
 

 

 

1. Evaluasi Antar Individu dalam Organisasi 

Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap 

individu dan perusahaan. Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam 

menentukan jumah dan jenis kompensasi yang merupakan hak 

bagi setiap individu dalam perusahaan. 

2. Pengembangan Diri Setiap Individu dalam Organisasi 

Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan 

karyawan. Setiap individu dalam perusahaan di nilai kinerjanya, 

bagi karyawan yang memiliki kinerja rendah perlu dilakukan 

pengembangan baik pendidikan maupun pelatihan. 

3. Pemeliharaan Sistem 

Berbagai sistem yang ada dalam perusahaan, setiap subsistem 

yang ada saling berkaitan antara satu subsistem dengan subsistem 

lainnya. Salah satu subsistem yang tidak berungsi dengan baik 

akan mengganggu subsistem lainnya. 

4. Dokumentasi 

Penilaian kinerja akan memberi manfaaat sebagai dasar tindak 

lanjut dalam pekerjaan karyawan di masa yang akan datang.   

 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja dalam suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang didefinisikan menurut para ahli, sebagai berikut : 

Faktor yang mempengaruhi Kinerja menurut Mangkunegara, (2017) : 

1. Faktor Kemampuan (ability) Pegawai yang memiliki IQ diatas rata-

rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, 

maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 

2. Faktor Motivasi, Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang 

pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan 

kondisi yang menggerakan diri pegawai untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 
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Herawati dan Irawati (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Personal meliputi pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 

percaya diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh individu. 

2. Faktor Kepemimpinan meliputi kualitas dalam memberikan 

dorongan, semangat, arahan dan dukungan yang diberikan oleh 

atasan atau manajer dan tim. 

3. Faktor Tim meliputi kualitas dan dukungan yang diberikan oleh 

rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim.  

4. Faktor Sistem meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan 

oleh perusahaan proses organisasi, dan   kultur   kinerja   dalam   

perusahaan   

 

2.1.5 Indikator Kinerja 

Indikator itu penting karena penilaian kinerja didasarkan pada indikator itu 

sendiri. Terdapat enam indikator kinerja karyawan  menurut (Sutrisno, 

2016) sebagai berikut : 

1. Hasil kerja, yaitu tingkat kuantitas dan kualitas yang telah dihasilkan 

sejauh mana pengawasan. 

2. Pengetahuan pekerjaan, yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan tugas 

pekerjaan yang akan berpengaruh terhadap kuantitas hasil kerja. 

3. Inisiatif, yaitu tingkat inisiatif selama melaksanakan pekerjaannya 

dalam hal penanganan masalah yang muncul. 

4. Sikap, yaitu semangat kerja dan sikap positif dalam melaksanaan 

pekerjaan. 

5. Disiplin waktu serta absensi, yaitu ketepatan waktu dan tingkat 

kehadiran. 
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2.2 Motivasi Kerja 

2.2.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Harahap dan Tirtayasa (2020) mengatakan bahwa motivasi merupakan 

pemberian atau penimbulan motif yang merangsang keinginan dengan 

daya penggerak kemauan bekerja seseorang dengan mengarahkan sikap 

dan pencapaian tujuan organisasi. Fransiska dan Tupti (2020) motivasi 

merupakan kegiatan seseorang menyelesaikan pekerjannya dengan 

semangat dan penuh dengan tanggung jawab. Menurut Bangun Wilson 

(2012) mengatakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang 

mendorong orang lain untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya sesuai 

dengan fungsinya dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, motivasi 

merupakan penggerak yang mengarahkan pada tujuan tertentu dan jarang 

muncul dengan sia-sia. Setiap perusahaan pasti ingin mencapai tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peranan manusia yang terlibat 

didalamnya sangatlah penting. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai 

dengan yang dikehendaki organisasi, maka harus dipahami motivasi 

manusia yang bekerja dalam organisasi tersebut, karena motivasi inilah 

yang menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja, dengan kata lain 

prilaku merupakan cerminan yang paing sederhana dari motivasi. 

Gutteres dan Supartha, (2016) menyatakan bahwa motivasi merupakan 

daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar 

mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuan karena dengan 

tercapainya tujuan berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota 

organisasi yang bersangkutan. Prasetio dan Hartono (2019) motivasi 

kerja adalah hak yang yang dapat menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung perilaku manusia sehingga mau bekerja keras dan 

bersemangat mencapai hasil terbaik. Adha dkk (2019) motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mampu bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegritas 

dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan. 
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Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

berbagai usaha yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya. Namun, agar kebutuhannya dapat terpenuhi tidaklah 

mudah didapatkan tanpa usaha yang maksimal. 

2.2.2 Pendekatan Motivasi Kerja 

Bangun Wilson (2012) pendekatan motivasi antara lain : 

1. Pendekatan Tradisional 

Pada pendekatan ini, manajer menentukan cara yang paling efisien 

untuk pekerjaan berulang serta memotivasi karyawan dengan sistem 

upah, semakin banyak yang dihasilkan maka semakin besar upah 

yang diterima. Dengan menggunakan insentif, manajer dapat 

memotivasi bawahannya. Semakin banyak yang di produksi, maka 

akan semakin besar penghasilan yang diperoleh. 

2. Pendekatan Hubungan Manusia 

Kebosanan kerja dan pengulangan tugas kerja merupakan faktor yang 

dapat menurunkan motivasi, dan kontak sosial membantu dalam 

mempertahankan motivasi. Sebagai kesimpulan, manajer dapat 

memotivasi karyawan dengan memberikan kebutuhan sosial dengan 

membuat mereka merasa lebih berguna dan merasa lebih penting. 

3. Pendekatan Sumber Daya Manusia 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang lebih canggih untuk 

memanipulasi karyawan. Para ahli mengatakan pendekatan 

tradisional dan hubungan manusia selalu menyederhanakan motivasi 

dengan memusatkan satu faktor saja seperti uang dan hubungan 

sosial. 

4. Pendekatan Kontemporer 

Pendekatan kontemporer didominasi oleh tiga tipe motivasi: teori isi, 

teori proses, dan teori penguatan. Dalam teori ini menekan pada teori 

kebutuhan-kebutuhan manusia, menjelaskan berbagai kebutuhan 

manusia yang mempengaruhi kegiatannya dalam organisasi. 
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2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Sutrisno (2016) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi ada dua yaitu : 

1. Faktor Intern, dapat mempengaruhi pemberian kompensasi pada 

seseorang antara lain untuk dapat hidup, dan untuk memperoleh 

pengakuan keinginan untuk berkuasa. 

2. Faktor Ekstern, yaitu kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang 

memadai, adanya jaminan pekerjaan, status serta bertanggung 

jawab dengan peraturan yang fleksibel. 

 

2.2.4 Indikator Motivasi Kerja 

Adha dkk (2019) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mereka mampu bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan 

segala upaya untuk mencapai kepuasan. Adapun indikator motivasi 

kerja : 

1. Kebutuhan fisik, kebutuhan akan fasilitas yang didapat ditempat 

kerja, contohnya fasilitas penunjang untuk permudah penyelesaian 

dikantor. 

2. Kebutuhan Rasa Aman, kebutuhan rasa aman ini diantaranya adalah 

rasa aman fisik, ketergantungan, stailitas, perlindungan serta 

kebebasan dari daya-daya mengancam seperti : takut, cemas, bahaya.  

3. Kebutuhan Sosial, yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan 

bersama dalam masyarakat, kebutuhan tersebut dipenui bersama-

sama, misalnya interaksi yang baik antar sesama.  

4. Kebutuhan Penghargaan, yaitu kebutuhan akan penghargaan atas apa 

yang telah dicapai oleh seseorang, contohnya kebutuhan akan status, 

perhatian, reputasi.  

5. Kebutuhan dorongan mencapai tujuan, Kebutuhan akan dorongan 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, misalnya motivasi dari 

pimpinan. 
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2.3 Gaya Kepemimpinan 

 

2.3.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Fernanda (2016) Kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Nisyak (2016) kepemimpinan 

adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, 

mendorong, dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa 

melakukan pekerjannya atas kesadaran dan sukarela untuk mencapai tujuan 

tertentu. Walsa dan Ratnasari (2016) Gaya kepemimpinan (leadership) 

adalah proses dalam  mengarahkan  dan mempengaruhi   para   anggota   

untuk   melakukan berbagai aktivitas di suatu organisasi, pemimpin 

menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi pada 

bawahannya,   memotivasi mereka untuk mencapai tujuan organisasi dan 

membantu  menciptakan  suasana  kerja  agar  para  karyawan  bisa 

produktif  dalam  bekerja. Indriyati (2017) Kepemimpinan merupakan 

tulang punggung pengembangan organisasi karena tanpa kepemimpinan 

yang baik akan sulit mencapai tujuan organisasi. Dalimunthe (2018) Gaya 

kepemimpinan merupakan sifat dan sikap yang digunakan pemimpin untuk 

mempengaruhi orang lain dalam pencapaian tujuan. Kepemimpinan 

meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku dan kinerja bawahan untuk mencapai tujuan bersama, 

serta memperbaiki kelompok dan budayanya. Damara (2019) gaya 

kepemimpinan adalah tindakan mempengaruhi karyawannya agar dapat 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan 

perusahaan yang telah direncanakan. Parashakti (2019) Kepemimpinan 

adalah  perilaku  di  mana seseorang dapat memberikan motivasi kepada 

orang   lain   agar   mau   bekerja   keras   untuk mencapai   tujuan   sebuah   

perusahaan   atau organisasi. Kusjono dan firmansyah (2020) gaya 

kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahannya agar dapat bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Foster dan Sidharta (2019) Kepemimpinan 
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adalah proses memimpin kelompok dan mempengaruhi kelompok tersebut 

untuk mencapai sasaran target. 

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah 

suatu sifat proses strategi yang diterapkan pemimpin untuk mempengaruhi 

produktivitas karyawan agar tercapainya tujuan perusahaan. 

 

2.3.2 Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan 

Herawati dan Irmawati (2020) mengelompokkan jenis-jenis gaya 

kepemipinan sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan Pribadi, dalam tipe ini pimpinan mengadakan hubungan 

secara langsung dengan bawahannya. Pemimpin dapat mengetahui 

setiap masalah yang dihadapi bawahannya sehingga dia dapat 

memberikan petunjuk untuk menyelesaikan masalah bawahannya 

tersebut.  

2. Kepemimpinan Non Pribadi, dalam tipe ini pimpinan tidak mengadakan 

hubungan langsung dengan bawahannya sehingga antara atasan dan 

bawahan tidak timbul kontak pribadi. 

3. Kepemimpinan Otoriter, dalam tipe ini pemimpin memerintah 

bawahannya secara sewenang-wenang karena menganggap dirinya 

paling berkuasa, bawahannya digerakkan dengan jalan paksa sehingga 

para pekerja tidak melakukan pekerjannya dengan iklas melainkan 

dengan terpaksa. 

4. Kepemimpinan Kebapakan, dalam tipe ini, pemimpin menganggap 

bawahannya seperti anak sendiri, sehingga para bawahannya tidak 

berani mengambil keputusan, segala sesuatunya diserahkan kepada 

pimpinan untuk menyelesaikannya.  

5. Kepemimpinan Demokrasi, dalam tipe ini pimpinan selalu mengadakan 

musyawarah dengan para bawahannya untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, sehingga para bawahannya merasa dihargai pendapatnya 

serta dapat mempunyai pengalaman dalam menghadapi persoalan rumit. 
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6. Kepemimpinan Bakat, dalam tipe ini pemimpin dapat menggerakan 

bawahannya karena mempunyai bakat, sehingga bawahannya senang 

mengikutinya. 

2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

Faktor yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan Parashakti dan 

Setiawan (2019)  adalah : 

1. Karisma : memberikan visi dan misi, memunculkan rasa bangga, 

mendapatkan respek dan kepercayaan. 

2. Inspirasi : mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan simbol-

simbol untuk memfokuskan usaha, mengekspresikan ada tujuan   

penting   dalam   cara   yang sederhana. 

3. Simulasi intelektual dapat : menunjukkan intelegensi,  rasional,  

pemecahan  masalah secara hati-hati. 

4. Memerhatikan staf secara individu : bisa menunjukkan perhatian 

terhadap pribadi, memperlakukan karyawan  secara  individual, melatih, 

menasehati. 

 

2.3.4 Indikator Gaya Kepemimpinan 

Foster dan Sidharta (2019), menyatakan indikator Gaya Kepemimpinan 

sebagai berikut : 

1. Integritas : kejujuran dan kebenaran 

2. Kompetensi : pengetahuan, keterampilan teknis, dan interpersonal 

3. Konsistensi : keandalan, dan penilaian yang baik dalam menangani 

situasi 

4. Loyalitas : keinginan untuk melindungi seseorang, secara fisik dan 

emosional 

5. Keterbukaan : keinginan untuk berbagi ide dan informasi secara bebas 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 
Jenis 

Penelitian 
Hasil 

1 

Oktavianti 

(2020) 

Pengaruh Motivasi dan 

Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. 

DEW Indonesia 
Kuantitatif 

Terdapat Pengaruh secara 

positif dan signifikan antar 

pengaruh motivasi dan 

kepuasan kerja Terhadap 

kinerja Karyawan PT. 

DEW Indonesia. 

2 

Ading (2020) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi, Serta Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan (Study di PT 

Mitsui Leasing Capital 

Indonesia Abdul Muis– 

Jakarta Pusat) 

Kuantitatif 

Gaya kepemimpinan, 

Motivasi, dan Disiplin 

Kerja Berpengaruh positif 

dan Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

3. 

Dalimunthe  

(2018) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Usaha 

Pembungkusan Garam 
Kuantitatif 

Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja 

berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Usaha 

Pembungkusan Garam 

pada CV. Karya Pertiwi 

Medan 

4 

Octavianand, 

dkk (2017) 

Effect of job Satisfaction 

and Motivation towards 

Employee’s Performance 

in XYZ Shipping 

Company 
Kuantitatif 

The results of study proves 

that there is positive and 

significant correlation 

between job Satisfaction 

and Motivation to 

employee performance in 

XYZ Ship 

ping Company. 

5 

Setiawan dkk 

(2020) 

The  Influences of 

Organizational Culture, 

Job Satisfaction and 

Motivation on Employee 

Performances at PT 

Sumatra Sistem Integrasi 

Medan 

Kuantitatif 

The results showed that 

organizational culture, job 

satisfaction and motivation 

partially and 

simultaneously had a 

positive and significant 

effect on employee 

performance at PT 

Sumatra Sistem Integrasi 

Medan 

Sumber Data : Diolah 2021 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Fenomena       Rumusan Masalah 

Variabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

  Metode Analisis    

 

 

 

Umpan Balik 

 

 

 

2.5 Gambar Kerangka Pemikiran 

 

1. Kurangnya 

pimpinan 

dalam 

memberikan 

motivasi 

terhadap 

karyawan. 

2. Karyawan 

mengeluhkan 

bahwa 

pimpinan tidak 

mendengarkan 

aspirasi 

karyawan. 

3. Kurangnya 

kerja sama 

karyawan 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan  

1. Motivasi Kerja 

(X1) 

 

2. Gaya 

Kepemimpinan  

(X2) 

 

3. Kinerja  (Y) 

 

1. Apakah Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan CV. 

Mitra Sahabat Grup ? 

 

2. Apakah Gaya 

Kepemimpinan 

berpengaruh  terhadap 

Kinerja Karyawan CV. 

Mitra Sahabat Grup ? 

 

3. Apakah Motivasi Kerja 

dan Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawn CV. 

Mitra Sahabat Grup 

 

 

1. Besarnya pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan  

2. Besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan  

3. Besarnya pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan 

Analisis Data  

1. Regresi Linier Berganda 

2. Uji Hipotesis   

Uji t 

Uji F 
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2.6 Hipotesis 

Sujarweni (2021) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan 

penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. 

Hipotesis merupakan pernyataan tentatif tentang hubungan anatara dua 

variabel atau lebih. Sesuai dengan variabel yang akan diteliti maka hipotesis 

akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

2.6.1 Pengaruh Motivasi Kerja Pada Kinerja 

Seorang pemimpin dapat dikatakan berhasil dalam mendorong karyawan jika 

dia mampu menciptakan motivasi yang baik bagi karyawannya, karena 

dengan motivasi yang tepat maka karyawan akan lebih semangat dalam 

bekerja. Hubungan positif antara motivasi kerja terhadap kinerja telah 

dibuktikan, hal ini dibuktikan karena hasil penelitian yaitu Oktavianti (2020) 

menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Harahap dan Tirtayasa (2020) motivasi adalah pemberian atau penimbulan 

motif yang merangsang keinginan dengan daya penggerak kemauan bekerja 

seseorang dengan mengarahkan sikap dan pencapaian tujuan organisasi. 

Fransiska dan Tupti (2020) mengatakan bahwa motivasi merupakan kegiatan 

seseorang menyelesaikan pekerjaannya dengan semangat dan penuh tanggung 

jawab. Oleh karena itu perlu diuji apakah motivasi kerja memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan di CV. Mitra Sahabat Grup, dengan 

merumuskan Hipotesis sebagai berikut : 

 

H1 : Diduga Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

 

2.6.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Walsa dan Ratnasari (2016) Gaya kepemimpinan (leadership) adalah  proses  

dalam mengarahkan dan mempengaruhi para anggota untuk melakukan   

berbagai  aktivitas di  suatu organisasi, pemimpin menggunakan pengaruhnya 

untuk memperjelas tujuan organisasi pada bawahannya, memotivasi mereka   

untuk mencapai tujuan organisasi  dan membantu  menciptakan  suasana  

kerja  agar  para  karyawan  bisa produktif  dalam  bekerja. Penelitian ini 

mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Ading (2020) memiliki hasil 
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dimana variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu perlu diuji apakah Gaya 

Kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan di CV. 

Mitra Sahabat Grup, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

 

H2 : Diduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

2.6.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpina pada Kinerja 

Karyawan 

Seorang manajer atau pemimpin dapat dikatakan berhasil dalam mendorong 

karyawan bila dia mampu menciptakan motivasi yang tepat untuk 

karyawannya, karena dengan motivasi maka karyawan akan bersemangat 

dalam bekerja sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini 

mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Dalimunthe (2018) memiliki hasil 

pengaruh motivasi dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Oleh karena itu perlu diuji apakah Motivasi Kerja dan 

Gaya Kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan CV. 

Mitra Sahabat Grup, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

 

H3 : Diduga Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. 


